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Abstract: The Influence of Teachers' Professional Competence and the Use of 

Learning Media Facilities on Learning Effectiveness 

This study aims to examine the influence of teachers' professional competence and 
the use of learning media facilities on learning effectiveness at Guppi Samata 
Private High School. The research employed a quantitative approach with an ex 
post facto method. The respondents were 42 students at Guppi Samata Private High 
School. Data collection was conducted through questionnaires, and the data 
obtained were processed and analyzed using simple and multiple linear regression 
with the assistance of SPSS. The results of the study demonstrated that teachers' 
professional competence and the use of learning media had a significant influence 
on learning effectiveness at Guppi Samata Private High School. Teachers with 
professional competence can creatively utilize learning media to enhance students' 
understanding, engagement, as well as critical thinking and collaboration skills. 
Therefore, professional competence and the use of learning media can assist 
teachers in creating a more meaningful, relevant, and student-centered learning 
process. 

Keywords: Teacher Competence, Professional Competence, Learning Media, 
Learning Effectiveness.   
 

Abstrak: Pengaruh Kompetensi Profesional Guru dan Pemanfaatan Sarana 
Media Pembelajaran terhadap Efektivitas Pembelajaran 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kompetensi profesional guru 

dan pemanfaatan sarana media pembelajaran terhadap efektivitas pembelajaran 

di SMA Swasta Guppi Samata. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kuantitatif dengan metode ex post facto. Responden dalam penelitian ini adalah 

peserta didik di SMAS Guppi Samata yang berjumlah 42 orang. Teknik 

pengumpulan data mengunakan angket. Data yang diperoleh diolah dan 

dianalisis menggunakan regresi linear sederhana dan berganda melalui bantuan 

SPSS. Hasil penelitian membuktikan bahwa kompetensi profesional guru dan 

pemanfaatan media pembelajaran memiliki pengaruh signifikan terhadap 

efektivitas pembelajaran di SMAS Guppi Samata. Guru yang memiliki kompetensi 

profesional dapat memanfaatkan media pembelajaran secara kreatif untuk 

meningkatkan pemahaman, keterlibatan, serta keterampilan berpikir kritis dan 

kolaborasi peserta didik. Oleh karena itu, kompetensi profesional dan 
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pemanfaatan media pembelajaran dapat membantu guru dalam menciptakan 

proses pembelajaran yang lebih bermakna, relevan, dan sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. 

Kata Kunci: Kompetensi Guru, Kompetensi Profesional, Media Pembelajaran, 
Efektivitas Pembelajaran.   
 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan program yang dicanangkan untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Dalam menjalani kehidupannya, manusia membutuhkan 

pendidikan untuk meningkatkan kualitas hidupnya agar menjadi manusia yang 

berguna bagi bangsa dan Negara. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan masyarakat bangsa dan negara (Republik Indonesia, 

2003). 

Tercapainya tujuan organisasi sangat ditentukan oleh kinerja dan keefektifan 

sumber daya manusia dalam melaksanakan masing-masing tugasnya (Van Mok Er 

& Rahman, 2019). Guru sebagai salah satu sumber daya manusia pendidikan sangat 

dibutuhkan perannya. Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh Danial et al. (2019) 

bahwa guru juga merupakan unsur yang sangat memengaruhi tercapainya tujuan 

pendidikan. Keberhasilan guru dalam melaksanakan tugasnya bergantung pada 

kompetensi yang dimilikinya. Hal ini karena kompetensi guru merupakan satu 

faktor kunci yang menentukan kualitas pendidikan. Kompetensi guru merupakan 

suatu kemampuan dasar yang harus dimiliki seorang guru untuk melaksanakan 

tugas sebagai pengajar dan pendidik (Susanto, 2013). Mulyasa (2014) 

mengemukakan bahwa kompetensi adalah kemampuan melaksanakan sesuatu 

(tugas) yang diperoleh melalui pendidikan.  

Guru yang profesional diharapkan memiliki pengetahuan dan keterampilan 

yang memadai dalam menyampaikan materi kepada peserta didik (Annisa et al., 

2020). Kompetensi ini meliputi pemahaman mendalam terhadap materi ajar, 

kemampuan dalam merancang kurikulum yang sesuai, serta keterampilan 

pedagogis yang relevan dengan kebutuhan siswa. Tanpa kompetensi yang memadai, 

guru kesulitan dalam melaksanakan tanggung jawabnya sehingga pembelajaran 

bisa menjadi kurang efektif (Sirait, 2021). Guru yang kompeten tidak hanya mampu 

menyampaikan materi secara jelas, tetapi juga mampu menginspirasi dan 

memotivasi siswa untuk belajar. Selain itu, mereka juga lebih siap dalam 

menghadapi berbagai tantangan di kelas, seperti keberagaman kemampuan siswa 
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dan keterbatasan fasilitas pembelajaran. Dengan kompetensi yang baik, guru dapat 

menciptakan suasana belajar yang kondusif dan interaktif, yang pada akhirnya 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi. Kompetensi profesional guru 

sangat memengaruhi efektivitas pembelajaran. Beberapa penelitian sebelumnya 

telah membuktikan hal tersebut (Azizah & Sri, 2021; Rachmat & Winata, 2019;  Jaya 

& Ekawati, 2017). 

Kemampuan guru dalam mengembangkan profesionalitasnya harus ditunjang 

dengan sarana pembelajaran yang memadai, termasuk media pembelajaran. 

Pemanfaatan media pembelajaran merupakan salah satu cara untuk meningkatkan 

efektivitas pembelajaran (Saputra & Gunawan, 2021; Pubian & Herpratiwi, 2022; 

Mandalika & Syahril, 2020). Media pembelajaran dapat berupa alat peraga, 

teknologi digital, maupun sumber belajar lainnya yang membantu guru dalam 

menyampaikan materi secara lebih menarik dan mudah dipahami oleh peserta 

didik. Dengan adanya media pembelajaran, proses belajar mengajar menjadi lebih 

variatif dan tidak monoton, sehingga siswa lebih termotivasi untuk belajar dan 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran (Nurhidayati et al., 2023).  

Kemajuan teknologi memberikan peluang besar bagi guru untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran (Permana et al., 2024; Sakti, 2023; Said, 

2023). Guru yang mampu menguasai teknologi ini akan lebih mudah 

mengintegrasikannya dalam proses pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi 

lebih dinamis dan efektif. Dengan demikian, suatu lembaga pendidikan perlu 

menyediakan media untuk menunjang pembelajaran agar berjalan secara efektif 

dan efisien. Pemanfaatan media pembelajaran merupakan kegiatan yang sangat 

penting karena keberadaannya memiliki pengaruh yang sangat mendukung 

keberhasilan proses pembelajaran (Hadziq, 2016). 

SMA Swasta Guppi Samata sebagai lembaga pendidikan tingkat menengah 

menuntut gurunya agar dapat melaksanakan tugas secara profesional. Akan tetapi, 

masih terdapat kendala dalam mengimplementasikan kompetensi profesional guru. 

Hal ini terlihat melalui kurangnya antusias peserta didik dalam belajar, kurangnya 

motivasi belajar, dan kurangnya variasi metode yang digunakan guru. Penggunaan 

media tidak bisa dianggap sebelah mata atau dianggap tidak penting, seperti halnya 

LCD Proyektor. Dengan adanya alat bantu ini, akan memudahkan interaksi guru dan 

peserta didik ketika pembelajaran berlangsung dan memudahkan peserta didik 

untuk memahami pembelajaran. SMAS Guppi Samata belum memiliki media 

pembelajaran yang memadai sehingga dapat berdampak pada efektivitas 

pembelajaran.  Kompetensi profesional guru dan pemanfaatan media pembelajaran 

harus berjalan seiring. Guru yang kompeten tidak hanya menguasai materi ajar, 

tetapi juga mampu memanfaatkan media pembelajaran untuk mendukung proses 

pengajaran. Dengan kompetensi yang baik, guru dapat memilih dan menggunakan 
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media yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan untuk menguji pengaruh kompetensi profesional guru dan pemanfaatan 

sarana media pembelajaran terhadap efektivitas pembelajaran di SMA Swasta Guppi 

Samata. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada SMA Swasta Guppi Samata, Kelurahan 

Romang Polong, Kecamatan Somba Opu, Provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode ex post facto. 

Penelitian ex post facto menurut Sappaile (2010) adalah meneliti hubungan sebab-

akibat yang tidak dimanipulasi atau tidak diberi perlakuan oleh peneliti. Populasi 

penelitian ini adalah seluruh peserta didik pada SMA Swasta Guppi Samata yang 

berjumlah 42 orang. Seluruh peserta didik tersebut dijadikan sebagai sampel karena 

dinilai relatif kecil. Hal ini sesuai dengan pendapat Arikunto (2012) bahwa populasi 

yang relatif kecil atau kurang dari 100 orang, dapat digunakan sebagai sampel jenuh. 

Teknik pengumpulan data menggunakan angket atau kuesioner. Data yang 

diperoleh kemudian diolah secara kuantitatif. Teknik analisis data yang digunakan 

untuk menguji pengaruh kompetensi profesional guru dan pemanfaatan sarana 

media pembelajaran terhadap efektivitas pembelajaran adalah analisis regresi 

linear sederhana dan berganda melalui bantuan SPSS. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Kompetensi Profesional Guru terhadap Efektivitas Pembelajaran 

Data yang dihasilkan pada variabel kompetensi profesional guru dan 

efektivitas pembelajaran yang diperoleh di SMAS Guppi Samata dianalisis 

menggunakan regresi linear sederhana. Regresi linear sederhana digunakan untuk 

menguji pengaruh kompetensi profesional guru terhadap efektivitas pembelajaran. 

Hasil uji regresi linear sederhana melalui bantuan SPSS dapat dilihat pada Tabel 1 

dan pengujian signifikansi pengaruh pada Tabel 2 serta besarnya pengaruh yang 

dihasilkan dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 1. Output Koefisien Regresi Kompetensi Profesional Guru terhadap 
Efektivitas Pembelajaran 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 30.793 10.082  3.054 .004 

Kompetensi 
Profesional Guru 

.524 .178 .422 2.941 .005 

a. Dependent Variable: Efektivitas Pembelajaran  
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Tabel 2. Output Uji Signifikansi Pengaruh Kompetensi Profesional Guru 
terhadap Efektivitas Pembelajaran 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 220.064 1 220.064 8.650 .005b 

Residual 1017.579 40 25.439   

Total 1237.643 41    
a. Dependent Variable: Efektivitas Pembelajaran 
b. Predictors: (Constant), Kompetensi Profesional Guru 

Tabel 3. Output Koefisien Determinasi Efektivitas Pembelajaran Atas 
Kompetensi Profesional Guru 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .422a .178 .157 5.044 
a. Predictors: (Constant), Kompetensi Profesional Guru 

Output SPSS pada Tabel 1 Coefficients menunjukkan bahwa nilai constant 

sebesar 30,793 dan pada kompetensi profesional guru sebesar 0,524 sehingga 

persamaan regresinya adalah Ŷ = 30,793 + 0,524X. Hal ini mengindikasikan bahwa 

pengaruh yang dihasilkan merupakan pengaruh positif karena nilai efektivitas 

pembelajaran dapat diprediksi meningkat sebesar 0,524 setiap terjadi peningkatan 

pada variabel kompetensi profesional guru pada konstanta 30,793. Hasil uji 

signifikansi dalam Tabel 2 ANOVA menunjukkan nilai Fhitung sebesar 8,650 dan nilai 

Sig. 0,005. Nilai Ftabel pada taraf signifikansi 0,05 dengan df 40 adalah 4,08 sehingga 

Fhitung > Ftabel dan nilai Sig 0,005 < 0,05 yang membuktikan pengaruh signifikan. 

Besarnya pengaruh yang dihasilkan sebagaimana hasil uji determinasi dalam Tabel 

3 Model Summary menunjukkan nilai R Square sebesar 0,178 atau 17,8%. Dengan 

demikian, kompetensi profesional guru berpengaruh sebesar 17,8% secara 

signifikan terhadap efektivitas pembelajaran pada SMAS Guppi Samata. 

Penelitian ini telah membuktikan bahwa kompetensi profesional guru 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap efektivitas pembelajaran. Guru yang 

memiliki kompetensi profesional yang baik cenderung mampu menyampaikan 

materi secara jelas, sistematis, dan menarik. Hasanah (2015) dalam penelitiannya 

menyimpulkan bahwa kompetensi profesional guru berdampak pada pembelajaran 

optimal, proses pembelajaran nyaman dan menyenangkan, hasil pembelajaran 

sesuai dengan perkembangan zaman, hasil pembelajaran dinamis dan kompetitif. 

Hal ini memungkinkan peserta didik untuk lebih mudah memahami konsep-konsep 

yang diajarkan sehingga meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses belajar. 

Lebih lanjut, Idhayani et al., (2020) mengemukakan bahwa kemampuan 

professional guru dibutuhkan dalam mewujudkan situasi pembelajaran yang 
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menyenangkan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Kompetensi profesional guru 

juga berperan penting dalam menciptakan suasana kelas yang kondusif untuk 

belajar (Jumrawarsi & Suhaili, 2021; Yestiani & Zahwa, 2020; Jaya, 2017).  

Hasil penelitian ini mendukung temuan Ekawati (2017) bahwa efektivitas 

pembelajaran dipengaruhi oleh kompetensi profesional guru. Rachmat & Winata 

(2019) juga membuktikan bahwa kompetensi profesional guru memiliki pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap efektivitas pembelajaran. Guru yang kompeten 

tidak hanya menguasai materi, tetapi juga memiliki keterampilan manajemen kelas 

yang baik. Mereka mampu menjaga disiplin, mendorong partisipasi peserta didik, 

serta menciptakan lingkungan yang mendukung interaksi positif. Dengan begitu, 

peserta didik merasa lebih nyaman untuk bertanya dan berdiskusi yang pada 

akhirnya meningkatkan efektivitas pembelajaran. Guru dengan kompetensi 

profesional yang tinggi juga mampu mengidentifikasi kebutuhan peserta didik dan 

memberikan bimbingan yang tepat. Mereka peka terhadap perbedaan kemampuan, 

minat, dan gaya belajar peserta didik, sehingga dapat menyesuaikan strategi 

pembelajaran. Hal ini membantu peserta didik yang kesulitan untuk tetap mengikuti 

pelajaran, sementara peserta didik yang lebih maju dapat diberikan tantangan yang 

sesuai. Dengan pendekatan ini, efektivitas pembelajaran dapat dioptimalkan untuk 

semua peserta didik, tanpa mengorbankan satu pun. 

 

Pengaruh Pemanfaatan Sarana Media Pembelajaran terhadap Efektivitas 

Pembelajaran 

Data yang dihasilkan pada variabel pemanfaatan sarana media pembelajaran 

dan efektivitas pembelajaran yang diperoleh di SMAS Guppi Samata dianalisis 

menggunakan regresi linear sederhana. Regresi linear sederhana digunakan untuk 

menguji pengaruh pemanfaatan sarana media pembelajaran terhadap efektivitas 

pembelajaran. Hasil uji regresi linear sederhana melalui bantuan SPSS dapat dilihat 

pada Tabel 4 dan pengujian signifikansi pengaruh pada Tabel 5 serta besarnya 

pengaruh yang dihasilkan dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 4. Output Koefisien Regresi Pemanfaatan Sarana Media Pembelajaran 
terhadap Efektivitas Pembelajaran 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 33.003 8.759  3.768 .001 

Pemanfaatan 
Sarana Media 
Pembelajaran 

.540 .172 .444 3.135 .003 

a. Dependent Variable: Efektivitas Pembelajaran 
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Tabel 5. Output Uji Signifikansi Pengaruh Pemanfaatan Sarana Media 
Pembelajaran terhadap Efektivitas Pembelajaran 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 244.102 1 244.102 9.828 .003b 

Residual 993.541 40 24.839   

Total 1237.643 41    
a. Dependent Variable: Efektivitas Pembelajaran 
b. Predictors: (Constant), Pemanfaatan Sarana Media Pembelajaran 

Tabel 6. Output Koefisien Determinasi Efektivitas Pembelajaran Atas 
Pemanfaatan Sarana Media Pembelajaran 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .444a .197 .177 4.984 
a. Predictors: (Constant), Pemanfaatan Sarana Media Pembelajaran 

Output SPSS pada Tabel 4 Coefficients menunjukkan bahwa nilai constant 

sebesar 33,003 dan pada pemanfaatan sarana media pembelajaran sebesar 0,540 

sehingga persamaan regresi yang dihasilkan adalah Ŷ = 33,003 + 0,540. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pengaruh yang dihasilkan merupakan pengaruh positif 

karena nilai efektivitas pembelajaran dapat diprediksi meningkat sebesar 0,540 

setiap terjadi peningkatan nilai variabel pemanfaatan sarana media pembelajaran 

pada konstanta 33,003. Hasil uji signifikansi dalam Tabel 5 ANOVA menunjukkan 

nilai Fhitung sebesar 9,828 dan nilai Sig. 0,003. Nilai Ftabel pada taraf signifikansi 0,05 

dengan df 40 adalah 4,08 sehingga Fhitung > Ftabel dan nilai Sig 0,003 < 0,05 yang 

membuktikan pengaruh signifikan. Besarnya pengaruh yang dihasilkan 

sebagaimana hasil uji determinasi dalam Tabel 6 Model Summary menunjukkan nilai 

R Square sebesar 0,197 atau 19,7%. Dengan demikian, pemanfaatan sarana media 

pembelajaran berpengaruh sebesar 19,7% secara signifikan terhadap efektivitas 

pembelajaran pada SMAS Guppi Samata. 

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa pemanfaatan media pembelajaran 

memiliki peran penting dalam meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar. 

Hal ini juga telah dibuktikan oleh Said (2023) bahwa penggunaan teknologi media 

pembelajaran yang tepat dan terintegrasi dengan baik dapat membantu 

meningkatkan kualitas pembelajaran, efektivitas pembelajaran, dan  mendorong  

keaktifan peserta didik. Lebih lanjut, Titin et al. (2023) dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa pemilihan media pembelajaran yang tepat dapat menciptakan 

proses pembelajaran yang efektif, memperkuat pemahaman siswa, dan 

memberikan wawasan baru yang mendukung keberhasilan dalam belajar. Hal ini 
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mengindikasikan bahwa penggunaan media pembelajaran yang tepat membantu 

guru dalam menyampaikan materi secara lebih menarik dan mudah dipahami. Hal 

ini memicu peningkatan pemahaman dan keterlibatan peserta didik yang pada 

gilirannya mempercepat proses belajar mereka. 

Media pembelajaran membantu menciptakan suasana belajar yang lebih 

dinamis dan interaktif. (Saputra & Gunawan, 2021) menyatakan bahwa 

Perkembangan teknologi yang begitu cepat juga berpengaruh kepada atmosfer 

pendidikan dengan penggunaan teknologi digital sebagai media dalam 

pembelajaran agar pendidik mampu menciptakan suasana yang menarik dan 

nyaman sehingga peserta didik mudah memahami dan mengaplikasikan ilmu yang 

didapatkan. Penggunaan teknologi seperti platform pembelajaran online, aplikasi 

interaktif, atau game edukatif, dapat membuat siswa lebih aktif berpartisipasi dalam 

kegiatan belajar. Media tersebut tidak hanya menjadi alat bantu bagi guru, tetapi 

juga memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk belajar secara mandiri dan 

eksploratif. Dengan adanya variasi metode pembelajaran yang didukung media, 

peserta didik lebih tertarik dan termotivasi untuk terlibat aktif dalam proses belajar. 

 

Pengaruh Kompetensi Profesional Guru dan Pemanfaatan Sarana Media 
Pembelajaran secara Simultan terhadap Efektivitas Pembelajaran  

Hasil penelitian yang diperoleh pada SMAS Guppi Samata berdasarkan data pada 

masing-masing variabel terkait kompetensi profesional guru, pemanfaatan sarana media 

pembelajaran, dan efektivitas pembelajaran, dianalisis menggunakan regresi linear 

berganda. Regresi linear berganda digunakan untuk menguji secara simultan pengaruh 

kompetensi profesional guru dan pemanfaatan sarana media pembelajaran terhadap 

efektivitas pembelajaran. Hasil uji regresi linear berganda melalui bantuan SPSS dapat 

dilihat pada Tabel 7 dan pengujian signifikansi pengaruh simultan pada Tabel 8 serta 

besarnya pengaruh simultan yang dihasilkan dapat dilihat pada Tabel 9. 

Tabel 7. Output Koefisien Regresi Kompetensi Profesional dan Pemanfaatan 
Sarana Media Pembelajaran terhadap Efektivitas Pembelajaran 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 24.706 10.448  2.365 .023 

Kompetensi 
Profesional Guru 

.304 .215 .245 1.416 .165 

Pemanfaatan 
Sarana Media 
Pembelajaran 

.365 .211 .300 1.732 .091 

a. Dependent Variable: Efektivitas Pembelajaran 
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Tabel 8. Output Uji Signifikansi Pengaruh Kompetensi Profesional Guru dan 
Pemanfaatan Sarana Media Pembelajaran terhadap Efektivitas Pembelajaran 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 292.705 2 146.353 6.040 .005b 

Residual 944.938 39 24.229   

Total 1237.643 41    
a. Dependent Variable: Efektivitas Pembelajaran 
b. Predictors: (Constant), Pemanfaatan Sarana Media Pembelajaran, Kompetensi Profesional Guru 

Tabel 9. Output Koefisien Determinasi Efektivitas Pembelajaran Atas 
Kompetensi Profesional Guru dan Pemanfaatan Sarana Media Pembelajaran 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .486a .237 .197 4.922 
a. Predictors: (Constant), Pemanfaatan Sarana Media Pembelajaran, Kompetensi Profesional Guru 

Hasil analisis berdasarkan output SPSS pada Tabel 7 Coefficients menunjukkan 

bahwa nilai Constant sebesar 24,706, kompetensi profesional guru 0,304, dan 

pemanfaatan sarana media pembelajaran sebesar 0,365 sehingga persamaan 

regresi yang dihasilkan adalah Ŷ = 24,706 + 0,304X1 + 0,365X2. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pada konstanta 24,706, nilai efektivitas pembelajaran akan 

meningkat sebesar 0,304 setiap nilai kompetensi profesional guru meningkat dan 

nilai pemanfaatan sarana media pembelajaran tetap. Pada konstanta 24,706, nilai 

efektivitas pembelajaran akan meningkat sebesar 0,365 setiap nilai pemanfaatan 

sarana media pembelajaran meningkat dan nilai kompetensi profesional guru tetap.  

Hasil uji signifikansi dalam Tabel 8 ANOVA menunjukkan nilai Fhitung sebesar 

6,040 dan nilai Sig. 0,005. Nilai Ftabel pada taraf signifikansi 0,05 dengan df 39 adalah 

4,10 sehingga Fhitung > Ftabel dan nilai Sig 0,005 < 0,05 yang membuktikan bahwa 

pengaruh simultan yang dihasilkan signifikan. Besarnya pengaruh simultan yang 

dihasilkan sebagaimana hasil uji determinasi dalam Tabel 9 Model Summary 

menunjukkan nilai R Square sebesar 0,237 atau 23,7%. Dengan demikian, 

kompetensi profesional guru dan pemanfaatan sarana media pembelajaran 

berpengaruh secara simultan sebesar 23,7% dan signifikan terhadap efektivitas 

pembelajaran pada SMAS Guppi Samata. 

Hasil penelitian ini telah membuktikan bahwa kompetensi profesional guru 

dan pemanfaatan media pembelajaran berpengaruh terhadap efektivitas 

pembelajaran di SMAS Guppi Samata. Hal ini mendukung temuan Rachmat & Winata 

(2019) yang juga membuktikan bahwa kompetensi profesional guru dan media 

pembelajaran PowerPoint memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

efektivitas pembelajaran, baik secara parsial maupun secara simultan. Lebih lanjut, 
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Yunica (2016) serta Azizah & Sri (2021) juga membuktikan bahwa efektivitas 

pembelajaran dipengaruhi oleh kompetensi guru dan penggunaan sarana media 

pembelajaran. Oleh karena itu, guru yang memiliki kompetensi profesional tinggi 

dapat memanfaatkan media pembelajaran dengan lebih efektif, menyesuaikan 

penggunaannya sesuai dengan kebutuhan siswa dan tujuan pembelajaran. Dengan 

penguasaan materi yang mendalam, pemahaman metode pembelajaran yang tepat, 

serta kemampuan memilih media yang sesuai, guru dapat menciptakan proses 

pembelajaran yang interaktif, menarik, dan mudah dipahami. Kombinasi ini 

membantu meningkatkan partisipasi peserta didik serta mempercepat pemahaman 

mereka terhadap materi yang diajarkan. 

Kompetensi profesional guru yang baik memungkinkan mereka untuk 

memanfaatkan media pembelajaran secara kreatif dan inovatif. Guru yang 

kompeten dapat mengintegrasikan media tersebut dalam strategi pembelajaran 

yang beragam, seperti diskusi kelompok, eksperimen, atau pembelajaran berbasis 

proyek. Dengan demikian, media pembelajaran tidak hanya menjadi alat bantu, 

tetapi juga menjadi sarana untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis, 

kreativitas, dan kolaborasi siswa. Guru yang kompeten dapat memanfaatkan media 

sebagai alat untuk menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan individual 

peserta didik, memberikan umpan balik yang lebih terarah, serta menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih mendalam dan bermakna. Dengan media 

pembelajaran yang digunakan secara optimal, proses belajar menjadi lebih dinamis, 

adaptif, dan menarik, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan hasil 

belajar peserta didik. 

 

PENUTUP 

Kompetensi profesional guru dan pemanfaatan media pembelajaran memiliki 

pengaruh signifikan terhadap efektivitas pembelajaran. Hasil ini menunjukkan 

bahwa guru yang memiliki kompetensi profesional tinggi dapat memanfaatkan 

media pembelajaran secara kreatif untuk meningkatkan pemahaman dan 

keterlibatan peserta didik. Media pembelajaran bukan hanya alat bantu, tetapi juga 

sarana untuk mendorong keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan kreativitas 

siswa, yang sering kali diabaikan dalam penelitian sebelumnya. Pendekatan 

simultan antara kompetensi profesional dan media pembelajaran ini menghasilkan 

dampak pembelajaran yang lebih bermakna dan relevan. Penguasaan materi dan 

pemanfaatan media pembelajaran harus berjalan beriringan untuk 

mengoptimalkan proses belajar. Guru yang mampu memadukan keduanya tidak 

hanya meningkatkan efektivitas pembelajaran, tetapi juga menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih mendalam dan disesuaikan dengan kebutuhan 

individual peserta didik. 
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